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Abstrak 

 

Pemodelan Sistem Urinalisis Mikroskopik Untuk Kristal Amorf Sebagai Solusi Pada 

Laboratorium 

 

Urinalisis adalah pemeriksaan sampel urin secara makroskopis, kimiawi, dan mikroskopis. 

Tujuan dari urinalisis secara umum adalah untuk mendeteksi kelainan ginjal, saluran kemih, 

serta untuk mendeteksi adanya kelainan di berbagai organ tubuh seperti hati, saluran 

empedu, pankreas, dan lain-lain. Mikroskop adalah alat yang digunakan untuk melihat objek 

kecil dari urin. Mikroskop juga berperan dalam membantu melakukan proses analisis dan 

diagnosis terhadap suatu penyakit. Ahli Teknologi Laboratorium Medis menggunakan 

mikroskop digital untuk pengamatan. Data penelitian diambil dari RSIY PDHI Yogyakarta 

dengan memperoleh sebanyak 153 data pemeriksaan urin. Dari data tersebut ada 53 urin 

yang terdiri dari pasien UGD, rawat jalan, dan rawat inap didapatkan enam jenis kristal. 

Keenam jenis tersebut yakni kristal calcium oxalate, triple phosphate crystals, amorphous 

phosphates, calcium carbonate, ammonium biurate crystals, dan uric acid crystals. Namun 

dalam penelitian ini berfokus pada jenis kristal amorf. Hasil dari sistem yang dibangun 

menggunakan bahasa bahasa pemrograman Python hampir mampu untuk mengenali objek 

kristal amorf yang telah ditandai oleh pakar. Namun masih ada beberapa objek yang bukan 

termasuk kristal amorf dikenali sebagai objek kristal. hal ini dikarenakan rentang batasan 

dari ekstraksi ciri objek yang diterapkan masih terlalu besar, dan ciri dari objek kristal amorf 

itu sendiri tersusun secara acak dan tidak teratur.  
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Abstract 

 

Microscopic Urinalysis System Modeling For Amorphous Crystals As A Solution In 

The Laboratory  

 

Urinalysis is a macroscopic, chemical, and microscopic examination of urine samples. The 

aim of urinalysis in general is to detect abnormalities of the kidneys, urinary tract, as well as 

to detect abnormalities in various body organs such as the liver, bile ducts, pancreas, and 

others. A microscope is a tool used to see small objects in urine. Microscopes also play a 

role in helping carry out the analysis and diagnosis process of a disease. Medical Laboratory 

Technologist uses digital microscope for observation. Research data was taken from the 

PDHI Yogyakarta Islamic Hospital by obtaining 153 urine examination data. From this data, 

six types of crystals were found in the urine of 53 patients consisting of emergency, 

outpatient, and inpatient patients. The six types are crystals calcium oxalate, triple phosphate 

crystals, amorphous phosphates, calcium carbonate, ammonium biurate crystals, and uric 

acid crystals. However, this research focuses on the amorphous crystal type. The results of 

systems built using the language Python programming language are almost able to recognize 

amorphous crystalline objects that have been marked by experts. However, there are still 

some objects that are not amorphous crystals that are recognized as crystal objects. This is 

because the range of limits for the extraction of object features applied is still too large, and 

the characteristics of the amorphous crystal object itself are arranged randomly and 

irregularly. 
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